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Abstract

The aim of this research is to produce a modeloofad empowerement to
restrain domestic violence. As the first targetasdentify understanding,
necessity and design society empowerment modeleas o restrain

domestic violence.

This research, as the first year step, used reseand development
approach. The participans engaged in this reseanh150 people spread
in Bantul, Yogyakarta, and Kulonprogo. Sixty peapie socialites as FGD
subjects and 90 people were determined to filliesgionaire. FGD guide
has been arranged to expose society’s potentiaitstiie questionaire
was to identify society understanding abouut doimestlence. Qualitative

data were analyst descriptively and the quantigatiwere analyst
descriptive-quantitatively.

The results of the analysis are 1) society undeditey of domestic
violence still at cognitive level. 2) society hascamprehension that
domestic violence could be prevented through spgetticipations. 3)

people need a model of domestic violence prevertiotho odel of society
empowerement is focused on optimalization of humatyral and social

resources. The effort of empowerment has been donbree steps;

increasing people awareness, capaciting and empager
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PENDAHULUAN

Kekerasan terhadap perempuan senantiasa muncuh dala
berbagai karakteristik perkembangan dan perilaksyarakat, baik
dalam keadaan dan kondisi apapun. memiliki pelusary tidak
sama dibandingkan dengan pihak laki-laki. Buktitbukencatat
bahwa angka kekerasan dalam rumah tandganéstic violende
KDRT) dan kekerasan dalam pacardating rape dari tahun ke
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tahun menunjukkan angka yang cukup tinggi dengagoritas
korbannya adalah kaum perempuRifka Annisa Women'’s Crisis
Centermencatat bahwa dari tahun 1994-2005 terdapat Xka4%s
kekerasan terhadap perempuan, 63% diantaranya kakesasan
terhadap istri sedangkan 37% kasus lainnya dikdategbagai ke-
kerasan dalam pacaran, pelecehan seksual, perkdsadwekeras-
an dalam keluarga (Rifka Annisa, 2005). Tinggingaus kekeras-
an terhadap istri merupakan cerminan bahwa sebaggeyarakat
masih memandang rendah terhadap peran dan funhgsdasam
rumah tangga. Kondisi ini sebenarnya berseberamdmmgan
munculnya UU No. 23 tahun 2004 tentang Penghapikiskarasan
Dalam Rumah Tangga, sebagai payung hukum atasdszieyang
terjadi dalam sektor domestic

Bias-bias gender akhirnya membawa persoalan gender
menjadi lebih rumit dan tidak mudah untuk diuraal imi tidak
lebih karena masyarakat menempatkan makna gengeartise
halnya jenis kelamin yang melekat secara permaran talak
dapat dipertukarkan. Perbedaan antara perempuana#ataki
secara esensial membawa implikasi ke dalam berlsaidor ke-
hidupan. Laporan dari Rosen-Gardon (2004) menyabublahwa
di USA dari seluruh perkawinan setengah hingga pediga
pasangan suami istri berakhir dengan perceraiata woh@ncatat
bahwa 77% perempuan dan 84% laki-laki dari pasaygag ber-
cerai menikah kembali dengan pasangan barunya denpdr-
nikahan yang kedua ini sebesar 60% bercerai kembatia ter-
sebut menunjukkan bahwa besarnya angka menikah diieiib
kalangan laki-laki merupakan stereotypes laki-kdag selama ini
dianggap lebitkuat dan cenderung memiliki kemerdekaan untuk
bertindak.

Deborah Sinclair (1999) memberikan batasan kekerasa
terhadap perempuan dalam rumah tangga yaitu keketaghadap
perempuan dalam hubungan intim mencakup usaha-udaha
pasangan untuk mengintimidasi, baik dengan ancatanmelalui
penggunaan kekuatan phisik untuk menyerang tubuéngmian
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atau barang-barang miliknya. Tujuan dari serangesebut adalah
mengendalikan tingkah laku perempuan atau memuacutisa
takut. Undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga yang stichak
kekerasan dalam rumah tangga adalah;

“setiap perbuatan terhadap seseorang terutama peagnyang
berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaaras
phisik, seksual, psikologis dan/atau penelantaraarah tangga
termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pearaksa
atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukam da
lingkup rumah tangga (pasal 1).”

Sinclair (1999) mendeskripsikan tiga bentuk kekama
yang dialami oleh istri, yaitu kekerasan fisik, &eksan seksual dan
kekerasan psikologis. Komnas Perempuan (2002: y4rémbagi
kekerasan dalam rumah tangga terutama terhadap asatah
kekerasan fisik, kekerasan psikologis, kekerasamndilensi
ekonomi dan kekerasan seksual.

Selama ini, masyarakat tampak belum dilibatkan reeca
optimal untuk mengatasi kekerasan dalam rumah tangegkeras-
an dalam rumahtangga lebih banyak ditangani olehbéga-
lembaga yangoncernuntuk menanganinya, misalnya LSM, Untuk
itu dibutuhkan suatu upaya sistematis untuk menayaichn
masyarakat dalam mengatasi KDRT. Pemberdayaan nafgya
menurut Ife dan Tesoriero (2006) merupakan suat@yap
meningkatkan keberdayaan masyarakat untuk menghossiisi
yang merugikan disanvantagey] dalam hal ini adalah untuk
mengatasi semakin maraknya kekerasan dalam rumagda
Pemberdayaan masyarakat ini merupakan suatu prgaseg
bersifat multi aspek, baik ditinjau dari sumber @aglamnya
(natural recourcey sumber daya sosiahifman recources serta
sumber daya sosialsdcial recources melalui pemanfaatan
sumberdaya-sumberdaya ini seoptimal mungkin (Soat@009).
Dalam berbagai kesempatan, sumber daya sosialgsdragbut
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sebagai modal sosial. Modal sosial secara sederltapat
didefinisikan sebagai serangkaian nilai-nilai daarnma-norma
informal yang dimiliki bersama di antara anggotalok®ok
masyarakat yang memungkinkan terjalinnya kerjasdmantara
mereka (Fukuyama, dalam (Soetomo, 2009).

Langkah awal yang perlu dilakukan di masyarakatadda
penyadaran secara penuh akan kesamaan derajat, diaak,
kewajiban antara pria dan wanita serta menepisdaader berupa
anggapan bahwa perempuan dicitrakan sebagai makydulg
lemah, tergantung, lembut, emosional, keibuan, pkara, indah.
Sedangkan laki-laki distereotipkan kuat, gagah,akasasional,
jantan dan perkasa, sehingga memiliki kekuasaaruhpeatas
perempuan. Munculnya bias-bias berakibat berkenrbang
konstruksi sosial dalam masyarakat yang menempatjeander
secara tidak setara. Ketidaksetaraan ini dipengateh stereotype
yang terbangun dalam masyarakat dengan menempadkési dan
peran perempuan kurang menguntungkan. Langkah atahh
mewujudkan kesadaran di kalangan masyarakat akiapeating
tanggung jawab masing-masing anggota masyarakak unem-
bangun serta mewujudkan kesetaraan gender dan mdagh
munculnya bias gender pada berbagai aspek kehidaas
tanggung jawab sendiri

Setelah kesadaran diperoleh, langkah selanjutnygdatad
pengkapasitasan. Pengkapasitasan masyarakat menugsaitah
satu proses dimana masyarakat setelah melalui priosepada
akhirnya memiliki kemampuan untuk mewujudkan sendir
kesetaraan gender di lingkungan masyarakatnyalaBefpgoses
penyadaran dan pengkapasitasan masyarakat berggagan
optimal, pada akhirnya dapat dicapai proses pemayasah
masyarakat untuk mencegah KDRT di masyarakat. Metapaian
proses pemberdayaan ini dapat diperoleh keberdayasgarakat
yang secara teknis bersandar pada kemampuan, faakdan
partisipasi masyarakat sendiri untuk mengatasi songlang
merugikan disanvantagedkarena adanya KDRT.
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Terkait pemberdayaan masyarakat untuk mencegah KDRT
fokus perubahan lebih ditekankan pada perubahaerssemartisi-
patif. Menurut Adi (2004), ciri khas model intengendi level
makro atau komunitas adalah partisipasi. Model dilandasi
asumsi bahwa masyarakat tahu apa yang sebenarnyekame
butuhkan dan apa yang baik untuk mereka. Pemegmautialam
perubahan adalah masyarakat itu sendiri. Agen péaib lebih
bersifat menggali dan mengembangkan potensi mdstara
Masyarakat diberi kesempatan untuk membuat analiEs
mengambil keputusan yang berguna bagi bagi meesidirg serta
diberi kesempatan penuh dalam penentuan cara-catek u
mencapai tujuan yang mereka inginkan.

Cara Pendlitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatResearch and
Developmentyakni suatu rangkaian kegiatan penelitian yang
ditindaklanjuti dengan pengembangan model pembastay
masyarakat dalam berpartisipasi dalam mencegalrdsse dalam
rumah tangga. Model pengembangan dalam penelitianengacu
pada rancangan model dari Borg and Gall (1983).uknt
mengumpulkan data dalam penelitian ini digunakagken dan
diskusi terfokus. Adapun data yang akan diekspiatakmneed
assessmentyaitu pemahaman masyarakat terhadap kekerasan
dalam rumah tangga; dan sumber daya yang dimidikard upaya
mencegah kekerasan dalam rumah tangga. Pemahakenadan
dalam rumah tangga diukur dengan skala sedangkantelatang
potensi sumber daya masyarakat daya dieksploragjadediskusi
terfokus (FGD). FGD bertujuan untuk mengelaborasiajpola
pemberdayaan dalam masyarakat. Partisipan berasal ddia
wilayah vyaitu Kabupaten Kulonprogo dan KabupatemtBla
Subyek terdiri dari 150 orang, 90 orang sebagdigpaan dalam
pemahaman KDRT sedangkan 60 orang berpartisipsndeGD.

Model dirancang berdasar kajian konseptual tentang
konseling dalam perspektif sistem di mana prosessdling
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bersifat preventif-developmental dan melibatkan yaeskat
sekitar untuk peduli pada problem yang muncul ykuingannya.
Kajian konseptual dipadukan dengan temuan-temuaa gtudi
pendahuluan untuk dirumuskan sebagai model hipopsmber-
dayaan masyarakat untuk mencegah kekerasan dalamhru
tangga. Model hipotetik akan diuji coba pada takedua. Teknik
analisis data dilakukan dengan teknik deskriptihaksis untuk
menggambarkan keterkaitan antar variabel pemah&®lkerasan
dalam rumah tangga dilakukan dengan uji statistieg).

Kategorisasi skor subyek dengan pendekatan kasagori
ordinal. Menurut Azwar (1999), tujuan kategorisasi adalah
untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-kelokngang
terpisah secara berjenjang menurut suatu kontirenskalsar atribut
yang diukur. Dalam penelitian ini, penulis menerkpat subyek
dalam lima kategori sesuai dengan atribut yang wfiudalam
masing-masing variabel.

Tabel 1. Norma Kategorisasi Skor Pemahaman terhndDa&pr

Kategori Interval Skor
Sangat tinggi p+150<X
Tinggi pH+050<X<pu+150
Sedang MH-050<X<u+0,50
Rendah p-1,50<X<pu+0,50
Sangat rendah X<p-150
Keterangan:
l = rerata skor hipotetik
0 = deviasi standar skor hipotetik
X = skor subyek
PEMBAHASAN

Pemahaman K ekerasan Dalam Rumah Tangga
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Salah satu hal yang perlu diketahui dalam analisis
kebutuhan ini adalah tingkat pemahaman masyarakdiadap
kekerasan dalam rumah tangga. Berdasarkan anatiaia
sebelumnya diketahui bahwa rata-rata empiris skanghaman
terhadap KDRT adalah 34,79 dengan SD 4,418. Seradtuaata-
rata hipotetiknya adalah 25 dengan SD 8,16.

Tabel 2. Kategorisasi Skor Pemahaman terhadap KDRT

Kategori Interval Jumlah (orang)Persentase (%)
Sangat tinggi 37 —-49 30 33,33 %
Tinggi 29 — 36 55 61,11 %
Sedang 21 - 28 5 5,55 %
Rendah 13 -20 0
Sangat rendah 0-12 0
Jumlah 90 100,00 %

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa mayoritas
subyek berada pada kategori tinggi dan sangat ifingatu
sebanyak 55 orang atau 61,11% dari subyek merpdikiahaman
terhadap KDRT yang tinggi dan 30 atau 33,33% sulmekniliki
pemahaman yang sangat tinggi terhadap KDRT, dayah&ratau
5,55% yang memiliki tingkat pemahaman yang sedamigatiap
KDRT. Berdasarkan hasil analisis data juga dapgatdhui bahwa
tidak ada perbedaan pemahaman terhadap KDRT asudmzek
laki-laki dan perempuan, antar subyek dengan tingkadidikan
yang berbeda, antar kelompok usia yang berbeday anbyek
dengan jenis pekerjaan yang berbeda, serta antgelsudengan
status pernikahan yang berbeda. Ringkasan hadikianrsebut
dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Ringkasan hasil analisis perbedaan pemahafRT
ditinjau dari jenis kelamin, usia, tingkat pendilik jenis

pekerjaan, dan status pernikahan

Variabel Mean F Sig
Jenis Kelamin 34,79 0,010 0,991
Usia 34,79 1,591 0,171
Tingkat Pendidikan 34,79 2,094 0,089
Jenis Pekerjaan 34,79 2,338 0,049
Status Pernikahan 34,79 1,390 0,255

Pada Tabel 3 terlihat bahwa tidak ada perbedaaahpem-
an KDRT antara subyek laki-laki dan perempuan yditgnjukkan
dengan nilai F 0,010 (p > 0,05), dan antar subyskapkelompok
usia yang berbeda, yaitu kelompok usia di bawah t&un,
kelompok usia 21-30 tahun, kelompok usia 31-40riakalompok
usia 41-50 tahun, dan kelompok usia di atas 50 ntajang
ditunjukkan dengan nilai F sebesar 1,591 ( p > )0,0&mikian
juga tidak ada perbedaan pemahaman KDRT yang ikigniaintar
subyek dengan tingkat pendidikan yang berbeday yamigk lulus
SD, SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi yang ditkkan
dengan nilai F sebesar 2,094 (p > 0,05), sert& tidia perbedaan
pemahaman KDRT yang signifikan antara subyek dersjatus
pernikahan sudah menikah dan belum menikah yamgmjdikkan
dengan nilai F sebesar 1,390 (p > 0,05). Semeittaiabel 3 juga
menunjukkan bahwa ada perbedaan pemahaman KDRT anta
subyek dengan jenis pekerjaan yang berbeda yagawe Negeri
Sipil, Karyawan swasta, buruh, dan ibu rumah tangegéa jenis
pekerjaan selain yang sudah disebut. Namun dempéabedaan
tersebut tidak cukup signifikan yang ditunjukkamgien nilai F
sebesar 1,390 (p hampir mendekati 0,05 yaitu 0,049)

Hal tersebut sejalan dengan hdSilcus Group Discussion
(FGD) vyang dilakukan pada beberapa kelompok subyek.
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Berdasarkan hasil FGD dapat diketahui bahwa padzaraga
masyarakat sudah memahami kekerasan dalam rumagatan
Misalnya pendapat dari salah satu ibu peserta FGDgy
menyatakan bahwa “KDRT itu tidak hanya kekerasararsefisik
akan tetapi juga kekerasan yang bersifat psikgeriemembentak
atau berperilaku yang membuat istri sakit hati”l ifang kurang
lebih sama dinyatakan oleh salah seorang remajertpeEGD,
bahwa “KDRT adalah kekerasan fisik maupun non figdng
dilakukan oleh suami kepada istrinya”.

Namun demikian, sebagian masyarakat masih menilai
bahwa kekerasan dalam rumah tangga hanyalah sédekimsmsan
fisik saja. Sebagai contoh adalah pendapat damasgoremaja
peserta FGD bahwa “ KDRT adalah tindakan yang ratddmn fisik
dan biasanya yang menjadi korban perempuan yaebabg&an hal
yang sepele”. Namun demikian secara keseluruhayekyteserta
FGD memiliki pemahaman yang cukup memadai tentddB'K

Kasus K ekerasan Dalam Rumah Tangga
Adanya kasus-kasus kekerasan dalam rumah tangga yan

diketahui oleh masyarakat juga ditemukan dalam esumelalui
angket. Berdasarkan hasil analisis data diketabbiva 48 orang
atau 53,33 % subyek mengaku mengetahui adanya kekessan
dalam rumah tangga yang terjadi di kampung atawarnyes
Sementara itu 41 orang atau 45,56% dari subyek ataekan tidak
mengetahui adanya kasus kekerasan dalam rumahataigga
subyek yang mengetahui adanya kasus kekerasan dalaah
tangga mengetahui melalui beberapa cara. Dua mrhgat orang
atau 26,67% subyek menyatakan melihat atau mendemsgara
langsung, 18 orang atau 20% subyek mengaku dibarisecara
langsung oleh korban, dan 17 orang atau 18,89% emgjad dari
orang lain.
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ain-lain
1%
Tidak
mengetahui Mengetahui
48% 33%

Gambar 1. Masyarakat yang mengetahui dan tidak etehgi
kasus kekerasan dalam rumah tangga

Respon Subyek terhadap K ekerasan Dalam Rumah Tangga
Terdapat bermacam-macam respon subyek terhadap ke-

kerasan dalam rumah tangga yang diketahuinya. $akah4
orang atau 15,56% dari subyek menyatakan pura4el tahu
terhadap kasus tersebut, sebanyak 6 orang atato @&l subyek
membicarakannya dengan orang lain dan 37 orang 4itdil%

dari subyek menyatakan membantu korban dengan derbara,
seperti menyediakan waktu untuk mendengarkan carbhaa kor-

ban, memberikan nasehat, memberikan bantuan makengantar-

kan korban melapor pada polisi, dan memberikanrimdsi.
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Gambar 2. Respon subyek terhadap kasus kekerakan danah
tangga

Adapun alasan subyek yang tidak memberikan bantuan
pada korban sebagian besar (31 orang) adalah k#dahkaingin
mencampuri urusan rumah tangga orang lain, takig pasangan
korban, tidak tahu apa yang harus dilakukan, ddaktimampu
memberikan bantuan.

Perseps Subyek terhadap Pencegahan KDRT
Mayoritas subyek yang mengikuti FGD menyatakan zahw

kekerasan dalam rumah tangga dapat dicegah. Hpigaitampak
pada survey yang dilakukan melalui angket. SebarBfalorang
atau 66,67% dari subyek menyatakan bahwa kekerdatam
rumah tangga dapat dicegah, sementara 28 orang34tdd%
menyatakan bahwa kekerasan dalam rumah tangga tidp&t
dicegah. Berkaitan dengan pihak yang bertangguwaljauntuk
mencegah kekerasan, 4 orang atau 6,67% dari supsag
menyatakan dapat dicegah berpendapat bahwa kepsand
bertanggung jawab untuk mencegah KDRT, 15 orang a6
menyatakan ketua RT bertanggung jawab mencegah KORT
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orang atau 20% menyatakan tokoh masyarakat bedagggwab
mencegah KDRT, 8 orang atau 13,33% menyatakan tagama
turut bertanggung jawab mencegah KDRT, 17 orang 2822%
subyek menyatakan semua warga masyarakat turudnigering
jawab mencegah KDRT, 37 orang atau 61,67% manyataka
keluarga yang paling bertanggungjawab untuk mencédaRT,
serta 17 orang atau 28,22 menyatakan keluarga rbarsa
masyarakat bertanggung jawab terhadap pencegahBi KD

Lain-lain
q,fo
Tidak dapat ~

dicegah

31%
Dapat
dlcegah
6?%

Gambar 3. Persepsi subyek terhadap pencegaharaekakedalam
rumah tangga

Upaya Pencegahan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Berdasarkan analisis pada hasil focus group dignus&n
analisis instrumen ditemukan ada beberapa pandanheyait
dengan upaya pencegahan kekerasan dalam rumahatadgtah
berupa 1) Sosialisasi atau penyuluhan tentang gedae UU
PKDRT. 2) Pelatihan kader penyuluh gender dan KDB®TPem-
berian sanksi bagi pelaku KDRT. 4) Pembentukan &galbiro
konsultasi keluarga di tingkat desa. 5) Pelatihapakitas ekonomi
(pelatihan keterampilan) bagi perempuan. 6) Hammbatalam
Upaya Pencegahan Kekerasan Dalam Rumah Tanggadaekdn
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hasil FGD masih ada beberapa upaya yang dapaukdakuntuk
mencegah kekerasan dalam rumah tangga, yaitu lihgRetan
pemahaman agama dalam masyarakat, khususnya tdeegan
hak dan kewajiban suami isteri, 2) Meningkatkanarasling
gotong-royong dan saling membantu, 3) Meningkatkan
silahturahmi antar anggota masyarakat, 4) Melaporgalaku
KDRT pada polisi untuk memberikan efek jera, 5) iRgkatan
kapasitas ekonomi masyarakat, baik berupa penyadikpangan
pekerjaan baru, mendirikan koperasi, pelatihanr&etpilan untuk
menambah penghasilan masyarakat; serta perlu dibasgrana
dan prasarana yang menunjang untuk kegiatan térsebmentara
itu hambatan yang muncul dalam upaya pencegahanTKpé&ttu
1) Kurangnya keterbukaan dari masyarakat karensagssb
masyarakat memandang masalah KDRT sebagai aibrgalua)
Kesulitan dalam melibatkan pihak pelaku KDRT karena
kecenderungan pelaku KDRT tidak mau bergaul detiggkung-
an sosial sekitar. 3) Rendahnya kepercayaan dsyanakat untuk
menjadi kader penyuluh. 4) Adanya doktrin dari gré&um jika istri
harus menurut/mengalah pada suami. 5) Belum ada gang ahli
tentang KDRT di desa

Berdasarkan analisis kebutuhan tampak bahwa memilik
pemahaman yang memadai tentang kekerasan dalarh tangga.
Hal ini merupakan suatu modal positif dalam rangkacegahan
kekerasan dalam rumah tangga. Keragaman latararejasubyek
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pemahambadégy
kekerasan dalam rumah tangga berdasar jenis kelasia) tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan dan status pernikahEngginya
pemahaman subyek terhadap kekerasan dalam rumaugatan
menunjukkan bahwa masyarakat mampu menyerap infdrma
dengan cukup baik. Selain itu pemahaman masyatak&tng ke-
kerasan dalam rumah tangga serta tidak adanya dzsbe
pemahaman diantara para subyek tersebut dimungkikkeena
informasi tentang kekerasan dalam rumah tanggahsuodguas,
baik melalui media cetak maupun media elektron&als satu hal
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yang kemudian disadari adalah bahwa pemahaman hanya
merupakan salah satu kemampuan manusia dalamnt&igaitif.
Nampaknya ini merupakan salah satu kelemahan dadamalitian

ini, yaitu kurang mengeksplorasi tataran afektibygk dalam
analisis kebutuhan, mulai dengan penerimaan kotsgulilan
gender yang melandasi upaya pencegahan KDRT sapauk
pembentukan pola hidup yang adil gender.

Pada bagian lain ditemukan bahwa lebih dari 50%yedub
mengetahui adanya kasus kekerasan dalam rumahatand@gm-
pungnya. Hal ini mengindikasikan dua hBertama angka kasus
kekerasan dalam rumah tangga yang cukup tingeilug adanya
kepekaan dari subyek terhadap kasus kekerasan daiarah
tangga yang terjadi di sekitarnya. Kepekaan subgeiadap kasus
KDRT merupakan modal awal yang bagus untuk melakuka
upaya-upaya pencegahan kekerasan dalam rumah taviggki-
pun demikian masih ada sebagian yang lain tidak getahui
adanya kekerasan dalam rumah tangga di sekitak®talaktahu-
an subyek terhadap kasus KDRT dapat memiliki du&naa
Pertamamemang tidak ada kasus KDRT di sekitar subyek dan
yang kedua adalah subyek kurang peka terhadap lingkungan
sehingga tidak mengetahui adanya kasus KDRT.

Berdasarkan data yang telah disebutkan sebelumnya,
terdapat beberapa macam respon subyek terhadamg&akegumah
tangga yang diketahuinya. Yang menarik adalah 44,8Libyek
memberikan bantuan pada korban. Hal ini menunjukiahwa
subyek memiliki kepedulian terhadap korban. Senmarnta subyek
yang tidak memberikan respon membantu menyatakiak thgin
mencampuri urusan rumah tangga orang lain. Hal seguai
pendapat umum di masyarakat bahwa kekerasan dalamhr
tangga adalah masalah domestik sehingga tidak tsepga
diungkap keluar dan juga tidak sepantasnya orangdkat campur.
Kenyataan ini merupakan salah satu faktor yang tembat
upaya penghapusan kekerasan dalam rumah tangga.
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Berkaitan dengan pencegahan kekerasan dalam rumah
tangga, sebagian besar subyek menyatakan bahweagakeumah
tangga harus dicegah dan dapat dicegah. Menuruyekub
pencegahan dapat dilakukan oleh para tokoh mastaralaik
tokoh formal maupun informal beserta seluruh wargesyarakat.
Tokoh-tokoh seperti kepala dusun, ketua RT, danuganagama
diharapkan mampu berperan dalam upaya pencegahdRTKD
Pendapat bahwa kekerasan dalam rumah tangga heegaldl
sangat penting, karena diasumsikan subyek mensikidp positif
terhadap pencegahan KDRT sehingga mendukung ugsagegah-
an kekerasan dalam rumah tangga. Persepsi bahwal KiaRat
dicegah juga sangat penting karena berkaitan dengamisme
tentang kemungkinan KDRT dapat dicegah. Optimismeakan
melahirkan semangat untuk melakukan pencegahan KDRT

Adapun bentuk-bentuk upaya pencegahan berdasarkan
pendapat para subyek sangat bervariasi, yaitu lisasia atau
penyuluhan gender dan UU PKDRT, pelatihan kaderyydah
gender dan KDRT, pemberian sanksi bagi pelaku KO#€latihan
keterampilan bagi perempuan, serta pendirian lemlkagsultasi
keluarga di tingkat desa. Bervariasinya pendapatiate bentuk
pecegahan KDRT menunjukkan bervariasinya kebutubairta
kompleksitas masalah kekerasan dalam rumah tarmdgaikian
juga dengan forum serta media yang dapat digunakaok
melakukan upaya pencegahan KDRT, bervariasi seselagan
potensi yang dimiliki oleh masyarakat. Hal ini dimgkinkan
karena subyek berasal dari wilayah yang berbedar, keelakang
pendidikan dan pekerjaan yang berbeda, serta kategia yang
berbeda. Oleh karena itu potensi-potensi yang ad&and
masyarakat ini yang mestinya dimanfaatkan secara&simal
dalam rangka pemberdayaan masyarakat untuk men&egahas-
an dalam rumah tangga. Selain potensi, hambataamdapaya
pencegahan KDRT juga mesti diperhatikan.

Pada sebagian kalangan laki-laki masih mengangalaw®
isu kesetaraan adalah ancaman bagi mereka sehimggeka

15



Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 16, No.1, Aprd21: 1-21

berasumsi bahwa wilayah perempuan bagaimanapurbgrgda di
wilayah domestik.

Isu feminisme jika tidak dijelaskan secara proporal
sesuai dengan karakter budaya Indonesia akan nmeamadman
yang serius karena gerakan feminisme radikal tbemkontribusi
terhadap pola pikir sebagian masyarakat.

Tidak semua tokoh masyarakat memiliki komitmen kntu
mengelimisasi adanya kekerasan dalam rumah tanggen&
dipengaruhi oleh keyakinan bahwa hal-hal yang dergk dalam
keluarga merupakan aib sehingga tidak selayaknya penelitian
ini secara keseluruhan menampakkan peta pemahamnapotensi
masyarakat dalam mencegah kekerasan dalam rumagatan
Beberapa kekuatan yang tampak adalah modal sossyarakat,
pemahaman tentang kekerasan dalam rumah tanggagiria
untuk mengurangi problem sosial.

Langkah awal yang perlu dilakukan di masyarakatadda
penyadaran secara penuh akan kesamaan derajat, daak,
kewajiban antara pria dan wanita serta menepisdaader berupa
anggapan bahwa perempuan dicitrakan sebagai makjduk
lemah, tergantung, lembut, emosional, keibuan, pkara, indah,
sedangkan laki-laki distereotipkan kuat, gagah,akasasional,
jantan dan perkasa, sehingga memiliki kekuasaaruhpeatas
perempuan. Munculnya bias-bias berakibat berkenbang
konstruksi sosial dalam masyarakat yang menempatjeander
secara tidak setara. Ketidaksetaraan ini dipengateh stereotype
yang terbangun dalam masyarakat dengan menempadkési dan
peran perempuan kurang menguntungkan.

Tahap penyadaran. Pada tahap pendampingan dilakukan
dengan pelatihan kader serta sosialisasi pada na&ksyaentang
kekerasan dalam rumah tangga. Sosialisasi pada anaksy
dengan memfokuskan pada pemahaman terhadap kekelasm
rumah tangga serta aturan-aturan yang menjadi danda
hukumnya. Pelatihan kader akan dirumuskan pada usand
pemberdayaan masyarakat untuk mencegah KDRT darulmod
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pelatihan bagi kader. Langkah ini dibangun dengamgadakan
kerjasama antara pemerintah setempat dengan Iembaga
pendamping, untuk berkolaborasi dalam melakukamaptapen-
dampingan. Pemilihan kader didasarkan pada kuadifikan pe-
mahaman mereka tentang kesetaraaan gender seiltankomintuk
menjadi personil yang mampu membangun kesadarayanaksit.

Pada tahap pemberdayaan lebih banyak difokuskaa pad
partisipasi aktif kader untuk melakukan sosialistesn pemberian
informasi pada unit-unit sosial yang aktif di dalamasyarakat
sehingga seorang kader berasal dari tokoh masyargkag
memiliki posisi di unit sosial. Seorang ketua RT/RWemiliki
kemampuan dalam memberikan informasi tentang uppgga
pencegahan kekerasan dalam rumah tangga. Pada tahap
pemberdayaan sangat dimungkinkan adanya kerja saraa
masyarakat, kader dan ahli dalam bidang genderngghi
terbentuk pola tripartit yang akan menjadi simbioggualisme.
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SIMPULAN

Hasil penelitian pada tahap awal yang dilakukanukint
melakukan analisis kebutuhan dapat disimpulkan bahw

Pemahaman masyarakat tentang kekerasan dalam rumah
tangga (sektor domestik) masih dalam tataran kibgh#lum
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menyentuh pada tahap kesadaran untuk terlibat daggslalam
mencegah terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.

Masyarakat cukup memahami bahwa kekerasan dalam
rumah tangga dapat dicegah dan memerlukan pasdisgreygota
masyarakat dalam pencegahan KDRT.

Ada kebutuhan dari masyarakat untuk memiliki model
pencegahan kekerasan dalam rumah tangga dengabatkat
partisipasi aktif masyarakat.

Model pemberdayaan masyarakat difokuskan pada aptim
lisasi sumber daya yang ada di masyarakat baik suddya alam,
sumber daya sosial dan sumber daya manusia. Ugaybeodaya-
an dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap penyadapeng-
kapasitasan dan pemberdayaan. Tahap penyadaraah agaya
membangun kesadaran masyarakat atas kekerasan dadaeh
tangga melalui proses sosialisasi atas KDRT baitta peataran
kognitif maupun aspek legalitas. Tahap pengkapssitaadalah
pelatihan kader dalam rangka menyiapkan poteng) gala dalam
masyarakat dengan kerjasama antara ahli-kader-ganimasyara-
kat, sedangkan tahap akhir adalah pemberdayaanmangpakan
kemampuan, prakarsa, dan partisipasi masyarakataséngsung
untuk berkontribusi apda pencegahan kekerasan dalanah
tangga.

Pemahaman masyarakat tentang kekerasan dalam rumah
tangga perlu ditingkatkan menjadi kesadaran atasnfiena sosial
tersebut sehingga perlu komitmen pemerintah daaratuk
melakukan pelatihan bagi masyarakat agar masyatidiekt hanya
paham KDRT tetapi memiliki kesadaran untuk berpgodisi dalam
mengatasi fenomena KDRT di daerahnya.

Pemerintah Desa membentuk tim untuk dijadikan kader
gender sebagai bentuk tanggung jawab sosial tephadayarakat.

Penelitian ini menghasilkan model hipotetik modener-
dayaan masyarakat untuk mencegah kekerasan dalamhru
tangga, dan masih memerlukan eksperimen untuk nkengu
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efektivitas model agar dapat diketahui bahwa salatu upaya
pencegahan KDRT dengan memberdayakan masyarakat.
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